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Bab 7: Akupuntur untuk 

Kecantikan dan Pemulihan 

Tubuh 

 

Akupunktur tidak hanya dikenal sebagai metode pengobatan 

tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit, tetapi juga telah 

berkembang menjadi salah satu bentuk terapi estetika dan pemulihan 

tubuh yang diakui secara ilmiah. Akupunktur estetika, atau yang 

dikenal dengan istilah cosmetic acupuncture, merupakan cabang 

terapi yang berfokus pada peningkatan kesehatan kulit, peremajaan 

wajah, serta pemulihan fungsi fisiologis tubuh. Prinsip dasarnya 

adalah bahwa kecantikan yang sejati berasal dari keseimbangan 

energi (qi) internal tubuh, sehingga stimulasi titik-titik akupunktur 

tertentu dapat memperbaiki fungsi organ, memperlancar sirkulasi 

darah (xue), dan menyeimbangkan hormon yang berhubungan 

dengan kondisi kulit dan jaringan otot wajah dan tubuh. 

Secara medis atau anatomi fisiologi akupunktur (AFA), 

mekanisme kerja akupuntur dalam bidang kecantikan dijelaskan 

melalui peningkatan sirkulasi oksigen dan nutrisi pada jaringan kulit, 

terutama pada lapisan dermis dan subdermis. Penusukan jarum halus 

di area wajah dan tubuh merangsang sistem mikrosirkulasi dan 

aktivasi fibroblas, yaitu sel yang berperan penting dalam produksi 
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kolagen dan elastin. Dengan meningkatnya kadar kolagen alami, 

kulit menjadi lebih kencang, elastis, dan tampak segar. Selain itu, 

stimulasi ini memicu respons penyembuhan mikro yang merangsang 

regenerasi sel baru tanpa merusak jaringan. Hasilnya, kulit tampak 

lebih cerah dan tanda-tanda penuaan seperti garis halus serta keriput 

berangsur berkurang. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

facial acupuncture mampu meningkatkan ketebalan kulit dan 

elastisitas jaringan melalui proses biostimulasi kolagen (Donoyama 

& Kojima, 2020). 

Akupunktur estetika juga memiliki peran dalam 

menyeimbangkan sistem endokrin dan metabolisme tubuh yang 

berhubungan langsung dengan kesehatan kulit. Ketidakseimbangan 

hormon, stres, dan gangguan metabolisme sering kali memunculkan 

masalah kulit seperti jerawat, kulit kusam, atau penuaan dini. 

Melalui stimulasi titik-titik akupunktur tertentu di wajah, leher, dan 

kaki, sistem saraf otonom diaktifkan untuk mengatur sekresi hormon 

dan memperbaiki metabolisme seluler. Pendekatan ini menjadikan 

akupunktur sebagai metode yang tidak hanya memperbaiki 

penampilan luar, tetapi juga mendukung fungsi internal tubuh secara 

menyeluruh. 

Selain manfaat estetika, akupunktur terbukti efektif dalam 

mempercepat proses pemulihan tubuh, terutama setelah aktivitas 

fisik berat atau kondisi kelelahan kronis. Stimulasi pada titik-titik 

tertentu di punggung, kaki, dan tangan meningkatkan aliran energi 

(qi) serta memperlancar sirkulasi darah dan cairan limfatik. Proses 

ini membantu mengeluarkan zat sisa metabolisme yang menumpuk 
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di jaringan otot, sehingga mempercepat pemulihan dan mengurangi 

rasa nyeri atau pegal. Banyak atlet profesional maupun individu 

dengan aktivitas intensif menjadikan terapi akupunktur sebagai 

bagian dari program rehabilitasi fisik untuk menjaga keseimbangan 

energi (qi) dan performa tubuh. Secara fisiologis, stimulasi jarum 

akupunktur juga memicu pelepasan neurotransmiter seperti 

adenosin, yang berfungsi menurunkan peradangan dan mempercepat 

regenerasi jaringan. 

Akupunktur juga berperan penting dalam menstabilkan 

sistem saraf otonom, yaitu sistem yang mengatur keseimbangan 

antara aktivitas simpatis dan parasimpatis tubuh. Dengan 

menstimulasi titik-titik tertentu di telinga, pergelangan tangan, dan 

kaki, terapi akupunktur dapat menurunkan kadar hormon kortisol 

(stres) serta meningkatkan hormon relaksasi seperti serotonin. Efek 

ini menghasilkan kondisi tubuh yang lebih tenang, kualitas tidur 

yang lebih baik, serta peningkatan keseimbangan emosional. 

Hubungan antara kesehatan mental (shen) dan penampilan fisik 

menjadi dasar utama dari konsep akupunktur kecantikan, di mana 

keseimbangan internal tubuh akan tercermin melalui kulit yang sehat 

dan bercahaya. 

Dalam praktik klinis modern, akupunktur untuk kecantikan 

sering dikombinasikan dengan teknologi medis seperti micro-

needling dan terapi arus mikro (microcurrent therapy). Micro-

needling menggunakan jarum-jarum mikro untuk menstimulasi 

permukaan kulit secara lebih luas, sementara terapi arus mikro 

membantu memperkuat otot wajah dengan aliran listrik lemah yang 
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menyerupai impuls saraf alami. Kombinasi antara akupunktur 

tradisional dan teknologi modern ini memberikan hasil sinergis, 

mempercepat pembentukan kolagen, mengurangi hiperpigmentasi, 

dan meningkatkan elastisitas kulit. Namun demikian, efektivitas dan 

keamanan prosedur ini hanya dapat dicapai apabila dilakukan oleh 

praktisi medis terlatih dengan pemahaman mendalam tentang 

anatomi wajah dan prinsip akupunktur. Pengawasan profesional 

diperlukan untuk mencegah efek samping seperti iritasi kulit, 

infeksi, atau ketidakseimbangan stimulasi titik energi. 

Meningkatnya minat terhadap pendekatan alami dalam 

perawatan kecantikan dan pemulihan tubuh, akupunktur estetika kini 

menjadi bagian penting dari terapi integrative wellness. Pendekatan 

ini menekankan keseimbangan antara kesehatan fisik (jing qi), 

emosional (shen), dan estetika, di mana keindahan bukan sekadar 

hasil kosmetik, melainkan refleksi dari keseimbangan energi tubuh 

yang harmonis. Dengan dasar ilmiah yang semakin kuat, akupunktur 

terus berkembang sebagai alternatif terapeutik yang aman, alami, 

dan berkelanjutan bagi kesehatan dan kecantikan manusia modern. 

Anti-aging adalah perawatan kecantikan yang dirancang 

khusus untuk mengurangi munculnya kerutan, garis halus, kulit 

kendur pada bagian tubuh yang paling rentan terhadap tanda-tanda 

awal penuaan, seperti wajah, leher, tangan dan tubuh. Titik-titik 

yang digunakan, yaitu: 

1. GV 24 (Shen Ting): 0,5 cun di atas batas rambut depan. 

2. Yin Tang : Titik tengah antara ujung dalam/medial alis. 
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3. Tay Yang : Di daerah pelipis, pada cekungan kira-kira satu jari-

lebar posterior ke titik tengah antara ujung lateral alis dan 

canthus luar. 

4. GV 26 (Ren Zhong/Shui Gou) : Tepat di atas pertengahan 

philtrum. 

5. ST 5 (Da Ying): Pada bagian dengan angulus mandibula di depan 

m. masetericus dimana terdapat lekukan ketika mulut 

digembungkan. 

6. CV 24 (Cen Ciang): Pada tengah-tengah lekukan di bawah 

labium oris inferiot, bibir. 
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7.1 Latihan Soal 

1. Apa yang dimaksud dengan akupuntur estetika dan bagaimana 

prinsip kerjanya? 

2. Jelaskan bagaimana akupuntur dapat membantu memperbaiki 

kondisi kulit wajah. 

3. Apa manfaat akupuntur dalam proses pemulihan tubuh setelah 

kelelahan fisik? 

4. Bagaimana akupuntur berpengaruh terhadap keseimbangan 

hormon dan sistem saraf? 

5. Mengapa penting bagi terapi akupuntur kecantikan dilakukan 

oleh tenaga profesional? 

  


